BUPATI SUMBA TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR
NOMOR TAHUN 2025

TENTANG

RANCANGAN PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SUMBA TIMUR,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 317
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang -
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856), menegaskan bahwa Kepala Daerah mengajukan
Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) untuk memperoleh persetujuan bersama;

b. bahwa Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dacrah (APBD) yang diajukan
sehagaimana dimaksud dalam huruf a, merupakan
perwujudan dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2025 yang dijabarkan kedalam Kebijakan Umum Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara yang telah disepakati bersama DPRD
pada tanggal 1 bulan September Tahun 2025;
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¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan hurufl b, perlu menelapkan Peraturan
Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Sumba Timur Tahun Anggaran 2025:

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat Il dalam Wilayah Daerah-Daerah
Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomer 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856},

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemernintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

4, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2024
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 799;
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Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR
DAN
BUPATI SUMBA TIMUR

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2025

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Sumba Timur.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sumba Timur.

3. Bupati adalah Bupati Sumba Timur.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sumba Timur.

5. Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
RP-APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sumba
Timur.

Pasal 2

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 semula sebesar Rp.
1.392.480.674.146,- berkurang sebesar Rp. 113.677.009.104,- sehingga menjadi Rp.
1.278.813.665.042,- dengan rincian sebagai berikut:

1. Pendapatan Daerah
a. Semula Rp. 1.320.878,995,229 -
b. Berkurang Rp. (112.970.190.993),-
Jumlah Pendapatan Daerah Setelah Perubahan  Rp. 1.207.908.804.236,-

2. Belanja Daerah

a. Semula Rp. 1.392.490.674.146,-
b. Berkurang Rp. (113.677.009.104),-
Jumlah Belanja Daerah Setelah Perubahan Rp. 1.278.813.665.042,-

3. Pembiayaan Daerah
a. Penerimaan Pembiayaan

1) Semula Rp. 71.611.678.917,-
2) Berkurang Rp. (706.818.111},-
Jumlah Penerimaan Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 70.904.860.806,-
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b. Pengeluaran Pembiayaan

1) Semula Rp. 0,-
2) Bertambah Rp. 0,-
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 0,-
Jumlah Pembiayaan Netto Setelah Perubahan Rp. 70.904.860.806,-
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan Rp. 0,00,-
Pasal 3

Anggaran Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, bersumber dari:

a. Pendapatan Asli Daerah
1. Semula Rp. 117.336.650.311,-
2. Berkurang Rp. [427.237.089],-
Jumlah Pendapatan Asli Daerah Setelah Perubahan Rp. 116.909.413.222,-

b. Pendapatan Transfer

1. Semula Rp.1.187.658.855.514,-
2. Berkurang Ep. (110.587.632.000],-

Jumlah Pendapatan Transfer Setelah Perubahan Rp. 1.077.071.223.514,-

¢. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

1. Semula Rp. 15.883.489.404, -

2. Berkurang Rp. (1.955.321.904),-

Jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah

Setelah Perubahan Rp. 13.928.167.500,-
Pasal 4

(1) Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a bersumber
dari:

a. Pajak Daerah

1) Semula Rp. 49.952.315.071,-

2) Berkurang Rp.  (2.236.600.000),-

Jumlah Pajak Daerah Setelah Perubahan Rp. 47.715.715.071,-
b. Retribusi Daerah

1) Semula Rp.  3.108.475.000,-

2) Bertambah Rp. _ 2.300.550.000,-

Jumlah Retribusi Daerah Setelah Perubahan Rp. 5.409.025.000,-
c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

1) Semula Rp.  12.250.000.000,-

2) Berkurang Ep. (2.413.687.089),-

Jumlah Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Setelah

Perubahan Rp. 9.836.312.911,-
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d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
1) Semula Rp.  52.025.860.240,-
2) Bertambah Rp. 1.922.500.000,-
Jumlah Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
Setelah Perubahan Rp. 53.948.360.240,-

(2) Pendapatan Transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, bersumber
dari:
a. Transfer Pemerintah Pusat
1) Semula Rp. 1.158.949.538.000,-

2) Berkurang Rp. (110.587.632.000),-
Jumlah Transfer Pemerintah Pusat Setelah Perubahan Rp.1.048.361.906.000,-

b. Transfer Antar Daerah
1) Semula Rp. 28.709.317.514,-
2) Berkurang Rp. 0.
Jumlah Transfer Antar Daerah Setelah Perubahan Rp. 28.709.317.514,-

(3) Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf b, bersumber dari:
a. Pendapatan Hibah

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Ep. 0,00
Jumlah Hibah Setelah Perubahan Rp. 0,00
b. Dana Darurat
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rop 0,00
Jumlah Dana Darurat Setelah Perubahan Rp. 0,00
¢. Lain-Lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan
1) Semula Ro.  15.883.489.404 -
2) Berkurang Ep. (1.955.321.904),-

Jumlah Lain-Lain Pendapatan sesuai dgn ketentuan
peraturan perundang-undangan Setelah Perubahan Rp. 13.928,167.500,-

Pasal 5

Anggaran Belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Poin 2 terdiri atas:
a. Belanja Operasi;

1) Semula Rp. 1.001.621.831.158,-

2) Berkurang Rp. (32.345.765.436),-

Jumlah Belanja Operasi Setelah Perubahan Rp. 969,276.065.722,-
b. Belanja Modal

1) Semula Fp. 181.353.397.288,-

2) Berkurang Rp.  (74.694 675.768),-

Jumlah Belanja Modal Setelah Perubahan Rp. 106.658.721.520,-
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c. Belanja Tidak Terduga

1) Semula Rp.  5.000.000.000,-
2) Berkurang Rp. _ (2.000.000.000),-
Jumlah Belanja Tidak Terduga Setelah Perubahan Rp. 3.000.000.000,-
d. Belanja Transfer
1) Semula Rp. 204.515.445.700,-
2) Berkurang Rp. (4.636.567.900),-
Jumlah Belanja Transfer Setelah Perubahan Rp. 199.878.877.800,-
Pasal 6
(1) Anggaran Belanja Operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, terdiri
atas :
a. Belanja Pegawai
1) Semula Rp.  629.152.818.053,-
2) Berkurang Rp. (3.069.361.041),-
Jumlah Belanja Pegawai Setelah Perubahan Rp. 626,083.457.012,-
b. Belanja Barang dan Jasa
1) Semula Rp. 354.638.162.605,-
2) Berkurang Ro.  (29.299.354.395)

(2)

Jumlah Belanja Barang dan Jasa Setelah Perubahan Rp. 325.338.808.210,-
c. Belanja Bunga

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Ro. 0,00

Jumlah Belanja Bunga S=telah Perubahan Rp. 0,00
d. Belanja Subsidi

1) Sermula Rp. 0,00

2) Bertambah Rn. 0,00

Jumlah Belanja Subsidi Setelah Perubahan Rp. 0,00

e. Belanja Hibah

1) Semula Rp. 16.892.060.500,-

2) Berkurang Rp  (624.300.000),-

Jumlah Belanja Hibah Setelah Perubahan Rp. 16.267.760.500,-
. Belanja Bantuan Sosial

1) Semula Rp. 538.790.000,-

2) Bertambah Ro. 6547.250.000,-

Jumlah Belanja Bantuan Setelah Perubahan  Rp. 1.586.040.000,-

Anggaran Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, terdiri
atas:
a. Belanja Modal Tanah

1) Semula Ra. 0,00
2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Selanja Medal Tanah Setelah Perubahan Rp. 0,00
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b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

1) Semula Rp. 32.170.977.309,-

2) Bertambah Rp. 796.527.998,-

Jumlah Belanja Modal Peralatan dan Mesin Setelah

Perubahan Rp. 32.967.505.307,-
c. Belanja Modal Bangunan dan Gedung

1) Semula Rp. 25.460.047.579,-

2) Bertambah Rp. 9.014.458.264-

Jumlah Belanja Modal Bangunan dan Gedung

Setelah Perubahan Rp. 34.474,505.843,-

d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan [rigasi
1) Semula Rp. 123.579.833.000,-

2) Berku Rp.___(84.504.395.030).-
rang

Jumlah Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi

Setelah Perubahan Rp. 39.075.437.970,-
¢. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

1) Semula Rp. 142.539.400,-

2) Berkurang Rp. (1.267.000),-

Jumlah Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

Setelah Perubahan Rp. 141.272.400,-
f. Belanja Modal Aset Lainnya

1) Semula Rp. 0,-

2) Bertambah Rp. 0,-

Jumlah Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

Setelah Perubahan Rp. 0,-

(3) Anggaran Belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf ¢
terdiri atas Belanja Tidak Terduga, yaitu:

a. Semula Rp. 5.000.000.000,-
b. Berkurang Rp.  (2.000.000.000),-
Jumlah Belanja Tidak Terduga Setelah Perubahan Rp. 3.000.000.000,-
(4) Anggaran Belanja Transfer zebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d terdini

atas:
a. Belanja Bagi Hasil

1) Semula Rp. 5.306.079.100,-

2) Bertambah Ep. 10.195.000,-

Jumlah Belanja Bagi Hasil Setelah Perubahan Rp. 5.316.274.100,-
b. Belanja Bantuan Keuangan;

1) Semula Rp.  199.209.366.600,-

2) Berkurang Rp. [4.646.762.900),-

Jumlah Belanja Bantuan Keuangan Setelah

Perubahan Rp. 194,562.603.700,-
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Pasal 7
Anggaran Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, terdiri atas
a. Penerimaan Pembiayaan

1) Semula Rp. 71.611.678.917,-
2) Berkurang Rp. (706.818.111)-
Jumlah Penerimaan Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 70.904.860.806,-
b. Pengeluaran Pembiayaan
1) Semula Rp. 0,-
2) Bertambah Rp. 0,-
Jumlah Penerimaan Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 0,-
Pasal 8
(1) Penerimaan Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a terdiri

atas :
a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya

1) Semula Rp. 71.611.678.917,-

2) Berkurang Rp. {706.818.111),-

Jumlah Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun

Sebelumnya Setelah Perubahan Rp. 70.904.860.806,-
b. Pencairan Dana Cadangan

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pencairan Dana Cadangan

Setelah Perubahan Rp. 0,00
c. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Ep. 0,00

Jumlah Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang

Dipisahkan Setelah Perubahan Rp. 0,00
d. Penerimaan Pinjaman Daerah

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Penerimazn Pinjaman Daerah

Setelah Perubahan Rp. 0,00
¢. Penerimaan Kembali Permberian Pinjaman Daerah

1) Semula Ro. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Penerimasn Kembali Pemberian

Pinjaman Daerah Setelah Perubahan Rp. 0,00

f. Penerimaan Pembiayann Lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
1) S8emula kp. 0,00

Dipindai dengan CamScanner



2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan Pembiayaan Lainnya sesuai
denpan ketentuan peraturan perundang-undangan

Setelah Perubahan Rp. 0,00
(2) Pengeluaran Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, terdiri

atas :
a. Pembentukan Dana Cadangan

1) Semula Rp. 0,-

2) Bertambah Rp. 0.-

Jumlah Pembentukan Dana Cadangan Setelah

Perubahan Rp. 0,-
b. Penyertaan Modal Daerah |

1} Semula Rp. Q,-

2) Bertambah Rp. 0,.-

Jumlah Penyertaan Modal Dacrah Setelah Perubahan Rp. 0,-
c. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Yang Jatuh Tempo

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pembayaran Cicilan Pokok Utang

Yang Jatuh Tempo Setelah Perubahan Rp. 0,00
d. Pemberian Pinjaman Daerah

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah Setelah Perubahan Rp. 0,00

(1)

e. Pengeluaran Pembiayaan Lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
1) Sernula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan Lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
Setelah Perubahan Rp. 0,00

Pasal 9
Dalam keadaan darurat termasuk keperluan mendesak, dengan peraturan Kepala
Daerah, Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia
anggarannya danj/atau pengeluaran melebihi pagu yang ditetapkan dalam
peraturan daerah ini, yang selanjutnya dimasukkan dalam Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sumba Timur Tahun Anggaran 2025.
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(2) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. Bencana alam,bencana non alam,bencana Sosial dan/atau kejadian luar biasa;

b. Pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan, dan/atau

¢. Kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan
publik.

(3) Keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. Kebutuhan daerah dalam rangka pelayanan dasar masyarakat yang
anggarannya belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan;

b. Belanja daerah yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib;

c. Pengeluaran daerah yang berada di luar kendali pemerintah daerah dan tidak
dapat diprediksi sebelumnya, serta amanat peraturan perundang-undangan;
dan/atau

d. Pengeluaran daerah lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan kerugian
vang lebih besar bagi Pemerintah Daerah dan/atau masyarakat.

Pasal 10

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah Kabupaten

Sumba Timur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini yang terdiri dari:

1. Lampiranl. Ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut Kelompok
dan Jenis Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;

2. Lampiran II. Ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut Urusan
Pemerintahan Daerah dan Organisasi;

3. Lampiran IIl. Rincian Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah,
Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, Jenis
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;

£

. Lampiran IV. Rekapitulasi Belanja menurut Urusan Pemerintahan Daerah,
Organisasi, Program, Kegiatan beserta Hasil dan Sub Kegiatan
beserta Keluaran;

. Lampiran V. Rekapitulasi Belanja Daerah Untuk Keselarasan dan Keterpaduan

o

Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi dalam Kerangka
Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Lampiran VI, Rekapitulasi Perubahan Belanja untuk Pemenuhan SPM;

. LampiranVIl. Sinkronisasi Program pada RPJMD dengan Perubahan APBD;

-]

all

Dipindai dengan CamScanner



8. LampiranVIIl.Sinkronisasi Program, Kegiatan dan Sub kegiatan pada Perubahan
RKPD dan Perubahan PPAS dengan Perubahan APBD;

9. Lampiran 1X. Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Pergolongan dan Perjabatan;
10.Lampiran X. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah; dan
11.Lampiran Xl. Dafltar Pinjaman Daerah.

Pasal 11
Bupati menetapkan Peraturan tentang Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah sebagai Landasan Operasional Pelaksanaan Perubahan APBD.

Pasal 12
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah

ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Sumba Timur.

Ditetapkan di Waingapu
pada tanggal
BUPATI SUMBA TIMUR,
UMEBU LILI PEKUWALI
Diundangkan di Waingapu
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SUMBA TIMUR,

UMBU NGADU NDAMU

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN 2025 NOMOR .....
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Lamparan |

Ramcaagan Pesgigran Dparah

SOPDRT  gich bk pilee TUD L0 110 505
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komor
Targgal :
KABUPATEN SUMBA TIMUR
RINGKASAN APBD PERUBAHAMN YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK DAM JENIS
PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN TAHUN ANGGARAN 2025
KODE URALAN i BERKURAMGIERTAMBAH
SEBELUM (Rg) SESUBAH [Rp)
1 ] 3 L]

1 PENDAPATAN DAERAH
i PENDAPATAM ASLI DAERAH (PAD] 17.336.650.311,.00 T1E.909.413. 223,00 <31.237.0M00
il Fuajek Daerah 45.05L 31507100 ATTISTASAT,00 -2 116.600.000.0
1M Feavbusi Daeran LIMATS00000 |  SAme0zsoooso £100.550.000.00
il Hasil Pengalolnen Keaayaan Dissrah yang Dipisshikan 12250000 000,00 S.36312501,00 -2 41384708200
4104 Lain-ln PAD yang Sah . 52,025 BBC.240,00 51.848.360.340 0 1.922.500.000.00
i FEMOARATAN TRANSFER 1007 650, BE8.614,00 1o an sage A10.987.632.000.00
i Pecapatan Trasler Pemenntah Fusal b 1.158.645 534.000.00 ol :a;.;:m:uwpu -110.587 £32.000.00
4202 Percapatan Trarviles Antar Daeah 14,708, 317.514.00 78,709.317.514.00 0.0
43 LA-LAIN PENDAPATAM DAERAH YANG SAH 15,887,409, 804,00 11.520.167.500.00 -1.855.321.504.00
430 e e 18 88,488 0 00 12,828, 187.600,00 1955 321 84,00

Jureiah Pandapatan 1,300,870, 654, 219,00 1207 500, 804.2 36,00 oer 112.970.150.853,.00
H BELAMNJA DAERAH
51 BELANJA OPERAS| 1,061,821, 831, 158,00 59 I7H.065.722.00 ﬂ:-ls.;ls_.l-;.u:
5101 Belani Pegawai 629 152.018.051,00 24 081 457.012.00 -3.063.361.041.00
102 Bikanja Basang dan Jais 35 B3 1E2. 606, 00 H15.334. 808 11000 «25.288 354 3535 00
5104 Biefana Hibah 16,852, 060.500,00 16.267. 760,500,060 £24,300,000,00
5108 Bieiana Basian Sesal 024, 7520,000,00 1,508, 045.000 £0 47 250.000,00
£ BELAMIA MODAL 181,382, 957.380,00 106.650.724 420,00 464 ETETEN00
s202 Belanja Mactal Peralzian dan Mesin BLATOOTTIR00 32.067.505.307 00 754,527 250,00
5303 Belanja Madal Gedung dan Bangunas 25450 047 57500 34 4T4 505 542,00 S04 A58, 264 00
5204 Belanja Modal Jatan, Jaringan, dan Ingas 123474 833 000 0 30.075.437.070,00 Bl S0 T3 0130 00
305 Bﬂn}imﬂ Asel Tll.lj:ui'l'jl 142 539 400 00 141,272 800 00 e T-P-1_ﬁ.'.‘_mm
£3 BELANJA TIOAK TERDUGA 5000.800 20080 1,020, 004.000,50 2.040.008.000,8%
£301 Beslania Tidsh Taréuga 5.000.000.000,00 2000 000.200.09 2/500.000.000,00
54 BELAN.A, TRANSFER T04.515.445.700,00 159.8TEATT. 830,00 o 516.557.900,00
54,01 Belarja Bagi Hesd 5.108.079.100,00 316 374,100,00 18,188.600.20 |
S4.02 Belarja Banlugs Kiuangan 158,309, 368, 500,00 194 SE2.603 TO0 00 - B4E TR 500,00

Jumiah Belanjs 1.192. 850,674 146,00 1ITH.E11 . BESO42 00 <1 LETT 008 104 20

Tatal Surplus{Defeh) R TLEMLETRINT00 70.904550.808,08 . TOERIENTY B0
[ PEMBLAYALN DAERAM G -
EA PEHERIMAAN PEMBLAY AAN MLELATRSIT 00 TH.504 050, 858,00 e JOEBEAT B0
615 Sisa Latih Parhiturgan Anggaran Tahun Sebeiumega 71611 678.917,00 70304 850 BOE, 0O S |
62 PENGELUARAN PEMELAYAAN - 080 0,00 a0
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